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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School/
di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang, untuk mengetahui mengapa mahasiswa-mahasiswi
tertarik kuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang, untuk mengetahui Apa saja
keunggulan programBoarding Schooldi Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang.Penelitian
ini menggunakan metode teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumen,
sumber data, analisis data dan pencermatan keabsahan data yang mengacu pada penelitian kualitatif.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) Adapun pelaksanaan pendidikan boarding school tersebut
adalah: a) Mewajibkan semua mahasiswa/inya mulai tingkat 1 sampai 4 tinggal di asrama dengan durasi
empat tahun. b) Mahasiswa/inya wajib mengikuti dan patuh terhadap semua aturan dan kegiatan yang
ditetapkan kampus. 2) Mahasiswa/i tertarik untuk kuliah di STAI As-Sunnah Deli Serdang karena: a)
STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang memberikan full beasiswa kuliah kepada
seluruh mahasiswa/inya. b) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang bahasa pengantarnya
adalah bahasa Arab. c) STAI As-Sunnah Deli Serdang memisahkan tempat dan ruangan belajar antara
mahasiswa dan mahasiswi. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang  mempunyai
program hafal Alquran. e) STAI As-Sunnah Deli Serdang menentukan tempat kerja bagi lulusannya. 3)
Keunggulan program boarding school di STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah: a) Mahasiswa/inya lebih
fokus dan efektif untuk belajar. b) Mahasiswa/inya lebih mudah dan cepat menguasai bahasa Arab secara
lisan dan tulisan.

This study aims 1) To find out how of Implementation the Boarding School Education in As-Sunnah
Islamic College of Deli Serdang, 2) To find out why students are interested in studying at the Deli Serdang
As-Sunnah Islamic College, 3) To find out what are the exellent of the Boarding School program at the As-
Sunnah Islamic College of Deli Serdang. Researcher use a method of collecting data by observing, interviewing
and studying documents, data sources, data analysis and observing the validity of the data referes  to
qualitative research. The research results show that: 1) The implementation of boarding school education
is: a) Oblisat all students starting from level 1 to 4 to stay in a dorm with a duration of four years. b)
Students / students must follow and obey all rules and activities set by the campus.2) Students are interested
in studying at Deli Serdang’s STAI As-Sunnah because: a) STAI As-Sunnah Deli Serdang is a college that
provides full scholarship to all students. b) STAI As-Sunnah Deli Serdang is a college whose language of
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instruction is Arabic. c) STAI As-Sunnah Deli Serdang separates learning places and spaces between
students and college students. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang is a university that has a memorized
Qur’an program. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang determines workplaces for graduates.3) The advantages
of the boarding school program at STAI As-Sunnah Deli Serdang are: a) Students are more focused and
effective in learning. b) Students are easier and faster to master Arabic language both orally and in writing.

Kata Kunci: Pendidikan, Boarding school, Sekolah Tinggi.

Pendahuluan
Pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dan urgensi dalam kehidupan manusia, sehingga

dapat dikatakan di mana ada kehidupan manusia di situ pasti ada pendidikan, meskipun dalam bentuk
pelaksanaannya yang berbeda dengan yang lain. Pendidkan tersebut sudah ada sebelum lahirnya Islam
sampai sekarang, akan tetapi Pendidikan Islam lahir dan sudah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad
Shallallohu ‘Alaihi Wasallam sampai wafatnya Shallallahu ‘Alaihi Wasallam kemudian dilanjutkan para
Sahabat-sahabat Beliau, Para Tabi’in, Tabi’it tabi’in, Tabi’it tabi’it tabi’in hingga para ulama warasatul
anbiya sampai saat ini.

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan manusia yang berkualitas,
serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bangsa yang berkualitas
dapat dilihat dari sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Hal tersebut ditegaskan dalam
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional pasal 3,
disebutkan bahwasanya fungsi Pendidikan Nasional adalah berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.1

Sistem pendidikan nasional mengakui ada tiga jalur pendidikan, yaitu Pendidikan Formal, Nonformal,
dan Informal. Ketiga jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dan memperkaya. Hal tersebut
ditegaskan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan
pasal 13 dan 14 : Jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal yang
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.2

Pada pasal 19 menerangkan bahwa : pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis,
dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Dan pendidikan tinggi diselenggarakan
dengan sistem terbuka. 3

Di Indonesia sudah banyak berdiri Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri dan Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta yang terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT). Dirjen Pendidikan Islam membentuk Koordinator Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (KOPERTAIS)
sebagai perpanjangan tangan Dirjen Pendidikan Islam dalam rangka pengawasan, pengendalian,
dan pemberdayaan Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia. Koordinator Perguruan Tinggi Agama
Islam Swasta (KOPERTAIS) di Indonesia ini ada 13 KOPERTAIS. 4

Khusus KOPERTAIS Wilayah IX Sumatera Utara di Medan yang menaungi 42 Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta dan hanya satu Perguruan Tinggi Agama Islam swasta yang Pelaksanaan
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Pendidikannya dengan Boarding School diantara 42 Perguruan Tinggi Agama Islam tersebut.5 Mungkin
Perguruan Tinggi dengan Pelaksanaannya dengan Boarding School masih asing terdengar.

Menurut Arsy bahwa Boarding School adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta
didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan
sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan
sampai menamatkan sekolahnya.6

Boarding School yang baik adalah dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi oleh hal-hal
yang tidak sesuai dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khas suatu sekolah berasrama”.7 Dengan
demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal yang negatif seperti merokok, narkoba, tayangan film
atau sinetron yang tidak mendidik dan sebagainya. Di kampus dengan sistem ini, para mahasiswa-
mahasiswi mendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata
pendidikan yang non Boarding School.

Abd Mukti mengungkapkan bahwa Perguruan Tinggi Agama Islam yang pertama di dunia dengan
menerapkan Sistem Boarding School adalah Madrasah Nizhamiyah.8 Dan beliau juga memaparkan
dalam Bukunya bahwa Jabatan pimpinan Madrasah Nizhamiyah setara dengan jabatan rektor pada
Universitas dewasa ini, begitu juga jabatan guru madrasah tersebut setingkat dengan profesor pada
perguruan tinggi sekarang.9 Kemudian beliau juga memaparkan di dalam bukunya bahwa salah satu ciri
Madrasah Nizhamiyah lainnya adalah mempunyai asrama yang juga merupakan salah satu unit bangunan
madrasah yang sangat penting.10

Abd Mukti mengungkapkan bahwa faktor-faktor pendidikan Madrasah Nizhamiyah meliputi: (1)
Faktor Tujuan: (2) Faktor staf pengajar: (3) faktor penuntut ilmu: (4) faktor kurikulum: (5) faktor metode
pengajaran: dan (6) faktor fasilitas dan sarana pendidikan.11  Sedangkan Crow And Crow mengatakan
bahwa ada 7 faktor pendidikan yaitu: (1) faktor tujuan. (2) anak didik. (3) faktor pendidik. (4) faktor alat.
(5) faktor kurikulum. (6) faktor metode. (7) faktor lingkungan.12

Dari 42 Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang dibawah naungan KOPERTAIS Wilayah IX
hanya satu perguruan tinggi yang Pelaksanaan Pendidikannya dengan boarding shcool  yaitu Sekolah
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang yang berada diurutan ke 35 dari 42 Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta yang dinaungi KOPERTAIS Wilayah IX SUMUT. Adapun Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang tersebut ialah Bapak Tiy Kusmarrabbi Karo, MA. 13

Sejauh pengetahuan peneliti  bahwa perguruan tinggi agama Islam Negeri di Provinsi Sumatera
Utara bahkan di Pulau Sumatera secara umum seperti Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidempuan
dan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) juga  mempunyai Boarding School atau mempunyai
asrama akan tetapi mahasiswa-mahasiswi kampus tersebut tidak semua diwajibkan berasrama seperti
dikampus STAIS As-Sunnah Deli Serdang, kemudian jenis kegiatannya juga berbeda.

Umumnya Universitas Islam Negeri di Indonesia mempunyai Boarding School atau asrama yang
umumnya disebut Ma’had Al-Jami’ah, seperti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai Ma’had
Al-Jami’ah/Boarding School yang pelaksanaannya hanya berlaku kepada mahasiswa/i semester satu
saja dan hanya diwajib satu tahun saja setelah mahasiswa/i nya masuk semester tiga maka tidak dibolehkan
tinggal di asrama tersebut karena mahasiswa/i baru akan masuk asrama tersebut. 14 Adapun Visi Ma’had
Jamiah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini adalah: “Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan
ilmu keislaman, amal shalih, akhlak mulia, pusat informasi pesantren dan sebagai sendi terciptanya
masyarakat muslim Indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif, damai dan sejahtera”.  Misi adalah: (1)
menghantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan kedalaman spritual, keluhuran akhlak,
keluasan ilmu dan kematangan propesional, (2) memberikan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris,
dan (3) memperdalam bacaan dan makna al-Quran dengan benar dan baik.15 Program wajib Boarding
School satu tahun ini tentu tidak bisa mencapai Visi dan Misinya dengan maksimal khususnya khususnya
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di Misi ke Dua “memberikan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris” sebagaimana yang di tuturkan
alumninya “bagi yang tidak bisa bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebelum masuk maka setelah dilewatin/
alumni program tersebut tetap tidak bisa berbicara bahasa Arab dan Bahasa Ingrris” 16

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang sudah melaksanakan pendidikan dengan
Boarding School mulai tahun 2012. Semua yang bersetatus mahasiswa-mahasiswi mulai semester satu
sampai delapan diwajibkan tinggal di asrama dan tidak boleh keluar dari lingkungan tersebut kecuali
sudah mendapakkan izin dari Dosen/Ustadz dan Satpam sebagai penjaga pos pintu gerbang kampus.
Adapaun kampus atau gedung tempat kuliah yaitu tempat pelaksanaan kegiatan akademik seperti belajar
mengajar dilakukan di kelas yang mana kelas tersebut dekat dengan asrama mahasiswa-mahasiswi.17

Lokasi mahasiswa dengan mahasiswi terpisah baik dia kampus/kelasnya dan lokasi asramanya.
Semua mahasiswa-mahasiswi diwajibkan berbahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari, dan menghafal

alquran dengan 1 zuz setiap semester. Adapun menghafal alquran 1 zuz setiap semesternya adalah ini
termasuk salahsatu kurikulum kampus tersebut, dan bagi yang ingin menghafal alquran seluruhnya yaitu
30 zuz maka disediakan juga halaqohnya dan pembimbingnya yang ahli dalam bidang tersebut.18

Disamping mahasiswa-mahasiswi tinggal diasrama dan mempunyai berbagai kegiatan yang disebut
kegiatan non akademik, mahasiswa-mahasiswi tersebut juga mempunyai kegiatan akademik yaitu belajar
atau kuliah di bangku kuliah mulai dari jam 7.30 Wib – 12.45 wib.19

Semua kegiatan-kegiatan mahasiswa-mahasiswi yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah
Deli Serdang diawasi/dikontrol para Dosen/Ustadz pada bidangnya masing-masing. Adapun Jurusan
yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah ini adalah dua jurusan dengan jumlah mahasiswa
370 orang dan mahasiswi 160 dengan total  semua mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Islam
As-Sunnah Deli Serdang 530 orang. Adapun rinciannya adalah : (1) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) yang terdiri dari jumlah mahasiswa dari semester satu sampai semester delapan berjumlah 243
orang dan mahasiwi semester satu sampai semester delapan 160 berjumlah orang , dan (2) Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang terdiri jumlah mahasiswa mulai semester satu sampai se-
mester delapan berjumlah 127 orang.20

Kajian Teori
a) Pelaksanaan Pendidikan Boarding School

Pelaksanaan artinya: proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb).21 Pendidikan
artinya: proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran  dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.22 Menurut Arsy
bahwa Boarding School adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga para
guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun
waktu tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya.23

Di lingkungan kampus, para mahasiswa-mahasiswi dapat melakukan interaksi dengan sesama mahasiswa-
mahasiswi, bahkan berinteraksi dengan para dosen/ustadz setiap saat. Contoh yang baik dapat mereka
saksikan langsung di lingkungan mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif,
dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal.

Menurut Dr. Maksudin, M.Ag bahwa boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para
siswa tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut.24

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa boarding shcool adalah suatu lembaga
pendidikan yang menyediakan tempat tinggal serta mewajibkan para pelajarnya tinggal di tempat yang
sudah disediakan oleh lembaga tersebut serta lembaga tersebut membuat program-program yang wajib
di ikikuti pelajarnaya untuk mencapai visi,misi dan tujuan  pendiri lembaga tersebut.
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Dr. Maksudin, M.Ag mengungkapkan bahwa:

Dalam perspektif historis, boarding school mengacu pada boarding school Britania klasik.
Istilahboarding school di beberapa negara berbeda-beda, misalnya di negara Persemakmuran
dengan istilah public school; di Inggris Raya dikenal colledge; di Amerika Serikat disebut
private school; di Malaysia disebut kolej.25

Sejauh pengetahuan peneliti bahwa perguruan tinggi agama Islam Negeri di Provinsi Sumatera
Utara bahkan di Pulau Sumatera secara umum seperti Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidempuan
dan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) juga  mempunyai Boarding School atau mempunyai
asrama akan tetapi mahasiswa-mahasiswi kampus tersebut tidak semua diwajibkan berasrama seperti
dikampus STAIS As-Sunnah Deli Serdang, kemudian jenis kegiatannya juga berbeda.

Umumnya Universitas Islam Negeri di Indonesia mempunyai Boarding School atau asrama yang
umumnya disebut Ma’had Al-Jami’ah, seperti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai Ma’had
Al-Jami’ah/Boarding School yang pelaksanaannya hanya berlaku kepada mahasiswa/mahasiswi se-
mester satu saja dan hanya diwajib satu tahun saja setelah mahasiswa/mahasiswinya masuk semester
tiga maka tidak dibolehkan tinggal di asrama tersebut karena mahasiswa/mahasiswi baru akan masuk
asrama tersebut.26 Adapun VisiMa’had Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini adalah: “Terwujudnya
pusat pemantapan akidah, pengembangan ilmu keislaman, amal shalih, akhlak mulia, pusat informasi
pesantren dan sebagai sendi terciptanya masyarakat muslim Indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif,
damai dan sejahtera”.  Misi adalah: (1) menghantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan
kedalaman spritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan kematangan propesional, (2) memberikan
ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris, dan (3) memperdalam bacaan dan makna al-Quran dengan
benar dan baik.27 Program wajib Boarding School satu tahun ini tentu tidak bisa mencapai Visi dan
Misinya dengan maksimal khususnya khususnya di Misi ke Dua “memberikan ketrampilan berbahasa
Arab dan Inggris” sebagaimana yang di tuturkan alumninya “bagi yang tidak bisa bahasa Arab dan
Bahasa Inggris sebelum masuk maka setelah dilewatin/alumni program tersebut tetap tidak bisa berbicara
bahasa Arab dan Bahasa Ingrris” 28

b) Perguruan Tinggi Pertama yang menerapkan Pendidikan Boarding School
Abd Mukti mengungkapkan bahwa Perguruan Tinggi Agama Islam yang pertama di dunia dengan

menerapkan SistemBoarding School adalah Madrasah Nizhamiyah.29 Salah satu jenis lembaga pendidikan
tinggi yang muncul pada akhir abad IV Hijriyah adalah Madrasah.30 Sedangkan Nizhamiyah adalah
sebuah lembaga pendidikan yang didirikan pada tahun 457-459 H/1065-1067 M abad IV oleh Nizham
al-mulk.31 Madrasah Nizhamiyah dibangun diberbagai tempat/kota terutama daerah kekuasaan dinasti
Saljuk dalam membangun sejumlah lembaga secara besar-besaran dan menggunakan Mesjid-khan
sebagai model madrasah yaitu masjid yang di sisinya didirikan khan (asrama atau pemondokan)
sebagai tempat penginapann bagi para pelajar yang datang dari berbagai kota. Jadi, dapat diambil
kesimpulan bahwa Madrasah Nizhamiyah adalah madrasah yang pertamakali muncul dalam sejarah
pendidikan Islam yang berbentuk lembaga pendidikan dasar sampai perguruan tinggi yang dikelola
oleh pemerintah.32

Madrasah yang pertama didirikan pada abad kelima Hijriyah (ke-11 Masehi) itu ialah Madrasah
Nizamiyah yang didirikan pada tahun 457 H. oleh Nizam al-Mulk.33 Abd Mukti memaparkan dalam
bukunya bahwa Jabatan pimpinan Madrasah Nizhamiyah setara dengan jabatan rektor pada Univer-
sitas dewasa ini, begitu juga jabatan guru madrasah tersebut setingkat dengan profesor pada perguruan
tinggi sekarang.34 Kemudian beliau juga memaparkan di dalam bukunya bahwa salah satu ciri Madrasah
Nizhamiyah lainnya adalah mempunyai asrama yang juga merupakan salah satu unit bangunan madrasah
yang sangat penting.35
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Abd Mukti mengungkapkan bahwa faktor-faktor pendidikan Madrasah Nizhamiyah meliputi: (1)
Faktor Tujuan: (2) Faktor staf pengajar: (3) faktor penuntut ilmu: (4) faktor kurikulum: (5) faktor metode
pengajaran: dan (6) faktor fasilitas dan sarana pendidikan.36  Sedangkan Crow And Crow mengatakan
bahwa ada 7 faktor pendidikan yaitu: (1) faktor tujuan. (2) anak didik. (3) faktor pendidik. (4) faktor
alat. (5) faktor kurikulum. (6) faktor metode. (7) faktor lingkungan.37

Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang ini adalah penelitian

kualitatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini disebut penelitian
lapangan (field reseach) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, penelitian deskriptif
ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam
sebuah lapangan, atau suatu wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklarifikasikan atau dikelompok-
kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya, sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan.38

Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Profil STAI As-Sunnah Deli Serdang

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor : DJ.I/149/2012 beralamatkan di Jl. Medan- Tanjung Morawa Km. 13 Gang Darmo, Desa
Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. Kode Pos: 20362.
Dan Luas Tanah 23.000 M, & Bersertifikat.39

Sebelum berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang, berdirilah sebuah lembaga pengajaran bahasa
Arab dan Ilmu-ilmu Islam yang dikenal dengan nama Ma’had ‘Aly as-Sunnah. Seiring dengan berjalannya
waktu, Ma’had Aly as-Sunnah telah banyak mencetak lulusan yang mempunyai kemampuan berbahasa
Arab dan ilmu-ilmu Islam yang bagus sebanyak 8 angkatan. Sebagian besar lulusan melanjutkan pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi, baik di luar negeri, seperti Arab Saudi, dan di dalam negeri, seperti: LIPIA
Jakarta, IAIN-SU Medan dan lain-lain. Demikian halnya, banyak pula yang terjun ke medan dakwah
dan pendidikan Islam untuk mengabdikan ilmunya bagi kepentingan agama Islam.40

Melihat kebutuhan akan sarjana-sarjana Islam yang begitu tinggi (terutama di bidang pendidikan
dan dakwah), dan sebagai bentuk kepedulian pengelola akan dakwah Islam serta komitmen pengelola
untuk meningkatkan kemampuan para mahasiswa dengan ilmu agama dan bahasa Arab yang lebih
tinggi, sebagai modal utama untuk menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus sebagai sarana dakwah
Islamiyyah yang relevan dengan dinamika zaman, makaMa’had ‘Aly as-Sunnah program D III ditingkatkan
menjadi STAI as-Sunnah program S1 masa studi 4 tahun. Alhamdulillah, berkat kerjasama, dukungan
dan perjuangan seluruh sivitas akademika, tentunya setelah prosedur demi prosedur dipenuhi dengan
baik, akhirnya  harapan Ma’had ‘Ali as-Sunnah tersebut dapat terwujud. Pada bulan Februari tahun
2012 kemarin Ma’had ‘Ali as-Sunnah resmi menjadi STAI dengan keluarnya  SK Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012.41

Untuk saat ini, STAI as-Sunnah baru menyelenggarakan 2 (dua) Program Studi, masing-masing
yaitu:

1) Program Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
2) Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).42

2. Pelaksanaan Pendidikan Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah
Deli Serdang.

Sejak berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang pada bulan Februari tahun 2012 dengan SK Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012. sistem pendidikannya sudah menerapkan Board-
ing School dengan mewajibkan semua mahasiswa-mahasiswinya tinggal di asrama dengan durasi
hanya empat tahun saja yaitu semester 1 sampai semester 8 (tingkat satu sampai tingkat empat) dengan
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dua jurusan yaitu Program Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI).43 Adapun bahasa komunikasi sehari-hari yang digunakan mahasiswa-mahasiswinya adalah
bahasa Arab, semua mahasiswa-mahasiswinya diwajibkan berbahasa Arab dan mewajibkan semua
mahasiswa/i nya hafal alquran satu zuz setiap semesternya kecuali semester 8 dikhususkan mempersiapakan
ujian kompri alquran mulai juz 1 sampai juz 7.44

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang mempunyai dua  Kurikulum yaitu: 1) Kurikulum
Wajib Perguruan Tinggi, yaitu kurikulum yang diwajibkan oleh BAN PT yang sudah dipaparkan pada
temuan umum, dan 2) Kurikulum Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, yang
diajarkan dosen kepada mahasiswa-mahasiswinya sesuai jam dan waktu yang berbeda. Kurikulum
boarding school ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 1) Kurikulum Ma’had Ali, yaitu yang diajarkan
atau diterapkan kepada mahasiswa-mahasiswinya di waktu pagi hari yaitu jam 7.30 wib sampai jam
13.30 wib, dan 2) Kurikulum Ekstrakurikuler, yaitu yang diajarkan atau diterapkan di waktu siang,sore,malam
hari yaitu disesuaikan dengan jam dan kegiatan masing-masing.

Adapun dosen/pengajar di kurikulumMa’had Aly memaparkan matakuliahnya dengan menggunakan
bahasa Arab sedangkan di kurikulum ekstrakurikuler bahasa pengantarnya bervariasi yaitu bahasa Arab
dan bahasa Indonesia disesuaikan dengan pengajarnya, jika pengajarnya bisa bahasa Arab maka bahasa
pengantarnya bahasa Arab jika tidak bisa bahasa Arab maka mengunakan bahasa Indonesia saja.

Dalam pelaksanaan semua kegiatan pendidikan boarding school di STAI As-Sunnah ini tempat dan
lokasinya terpisah antara mahasiswa dan mahasiswinya dan terkhusus kegiatan tahunannya sebagian
besar pelaksanaannya terpisah antara mahasiswa dan mahasiswi nya dan sebagian kecil pelaksanaan
kegiatannya satu tempat dengan dibatasin tirai panjang dan tinggi sampai ketika mahasiswa dan mahasisiwinya
berdiri tidak kelihatan dan pematerinya bisa dilihat mahasiswinya melalui layar dengan menggunakan
bantuan kamera dan projektor.

Peneliti membagi empat bagian tentang kegiatan mahasiswa/i nya yaitu: 1) kegiatan harian (dari
bangun tidur dan tidur kembali), 2) kegiatan mingguan/pekanan, 3) kegiatan bulanan, dan 4) kegiatan
tahunan. Adapun waktu pelaksanaan empat kegiatan mahasiswa/i ini secara menyeluruh adalah pada
waktu proses belajar mengajar berjalan, adapun satu pekan pasca ujian, ketika ujian berlangsung, dan
pasca masuk kuliah setelah liburan maka kebanyakan program kegiatannya ditiadakan.45  Adapun kegiatan
mahasiswa/i di boarding school itu adalah46:

a) Kegiatan Harian (kegiatan dari bangun tidur dan tidur lagi)
Dalam pelaksanaan semua kegiatan harian ini tempat dan lokasinya terpisah antara mahasiswa

dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan hariannya adalah:
1) Jam 04.00 wib - 04.30 wib : Bangun Tidur, Sholat Tahajjud.
2) Jam 04.30 wib - 05.05 wib : Keluar Dari Asrama Menuju Masjid Al-Imam As-Syafi’i
3) Jam 05.05 wib - 05.25 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Shubuh
4) Jam 05.20 wib  – 05.35 wib : Sholat Shubuh  Berjama’ah
5) Jam 05.35 wib - 05.45 wib : Ilqooul Kalimah ( Kultum Subuh) jadwal judul terlampir.
6) Jam 05.45 wib - 06.15 wib : Tahsinul Qiro’ah, Tahfidz Al-Qur’an
7) Jam 06.15 wib - 07.15 wib : Persiapan Kuliah (Mandi, Piket Kelas, Piket Kamar, Piket Asrama

Dan Sarapan Pagi)
8) Jam 07.15 wib - 07.20 wib : Mahasiswa/I Berangkat Ke Kampus (khusus untuk mahasiswa di

lokasi mahasiswa dan mahasiswi di lokasi mahasiswi)
9) Jam 07.20 wib - 07.30 wib : Muhadasah Shobahiyah (Mufrodat/Hiwar)
10)Jam 07.30 wib - 09.10 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas (jadwalnya terlampir)
11)Jam 09.10 wib - 09.20 wib : Rehat I (Istirahat pertama)
12)Jam 09.20 wib - 11.00 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas
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13)Jam 11.00 wib - 11.15 wib : Rehat II (istirahat kedua)
14)Jam 11.15 wib - 12.45 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas
15)Jam 12.45 wib - 12.55 wib : Persiapan Untuk Sholat Zuhur, Sholat Sunnah Qobliyah Zhuhur.
16)Jam 12.55 wib - 13.05 wib : Sholat Zuhur Berjama’ah , Kultum Zuhur (jadwal terlampir),

Sholat Sunnah Ba’diyah Zhuhur
17)Jam 13.05 wib - 14.00 wib: Al-Ghoda’ (Makan Siang)
18)Jam 14.00 wib -15.20 wib : Halaqoh Tasmi’ at-Tatawwu’,
19)Jam 15.20 wib - 15.30 wib : Persiapan Untuk Sholat ‘Ashar
20)Jam 15.30 wib - 15.35 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid (Masjid Al-Imam As-

Syafi’i khusus mahasiswa dan Masjid keputrian khusus mahasiswi)
21) Jam 15.35 wib - 16.00 wib : Membaca Al-Qur’an / Qobliyah ‘Asar dan Sholat  ‘Ashar  Berjama’ah
22) Jam 16.00 wib - 16.10 wib : Ilqooul Kalimah / Kultum ‘Ashar (jadwal terlampir)
23) Jam 16.10 wib - 17.45 wib : Tasmi’ Al-Qur’an, Ceramah Umum, Liqooul Maftuh, Perlombaan,

Olah Raga dan Kegiatan Ekstra Kulikuler Lainnya.
24) Jam 17.45 wib - 18.25 wib : Persiapan Sholat Maghrib ( Mandi, Piket Kamar )
25) Jam 18.25 wib - 18.30 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid (Masjid Al-Imam As-

Syafi’i khusus mahasiswa dan Masjid keputrian khusus mahasiswi)
26) Jam 18.30 wib - 18.55 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Maghrib, Tahfizul Qur’an  Dan  Sholat

Maghrib Berjama’ah
27) Jam 18.55 wib - 19.05 wib : Ilqooul Kalimah / Kultum  Maghrib (jadwal terlampir)
28) Jam 19.05 wib - 19.10 wib : Sholat Sunnah Ba’diyah Maghrib
29) Jam 19.10 wib - 19.30 wib : Al-‘Asya’ ( Makan Malam)
30) Jam 19.30 wib - 19.35 wib : Persiapan Sholat Isya’
31) Jam 19.35 wib - 19.40 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid (Masjid Al-Imam As-

Syafi’i khusu mahasiswa dan Masjid keputrian khusus mahasiswi)
32) Jam 19.40 wib - 20.00 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Isya’, Tahfizul Qur’an  Dan  Sholat Isya’

Berjama’ah
33) Jam 20.00 wib - 20.10 wib : Ilqooul Kalimah/Kultum Isya’ (jadwal terlampir)
34) Jam 20.10 wib - 20.15 wib : Sholat Sunnah Ba’diyah  Isya’
35) Jam 20.15 wib - 21.30 wib : Muzhakarah Lailiyah (Belajar Malam) Berkelompok
36) Jam 21.30 wib - 22.15 wib : Belajar Mandiri
37) Jam 22.15 wib - 22.30 wib : Persiapan Tidur Malam ( Siwak Dan Wudu’)
38) Jam 22.30 wib - 04.00 wib : Rehat III (Tidur Malam Yang Penuh Berkah)
b) Kegiatan Mingguan/pekanan.

Dalam pelaksanaan semua kegiatan Mingguan/pekanan ini tempat dan lokasinya terpisah antara
mahasiswa dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan mingguan/pekanan ini berjumlah 30 kegiatan
yaitu:

1) Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Muqorror (Hafalan Al-Qur’an Wajib) dilaksanakan 2x/pekan.
2) Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy (Hafalan Al-Qur’an Tambahan) dilaksanakan 5x/pekan.
3) Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an (Penguatan Hafalan Al-Qur’an) dilaksanakan 2x/pekan.
4) Muhadharah ‘Usbu’iyah (Kajian Mingguan) dilaksanakan 2x/pekan.
5) Muhadharah Lailiyyah (Kajian Malam) dilaksanakan 4x/pekan.
6) Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah (Halaqah Hafalan Mutun Ilmiyyah) dilaksanakan 2x/pekan.
7) Muhadasah Usbuiyah (Percakapan Mingguan) dilaksanakan 1x/pekan.
8) Islahul Lughah / “Qul Wa Laa Taqul” (Perbaikan Bahasa) dilaksanakan 1x/pekan.
9) Ikhtibar Hifdzil Mufrodat (Ujian Hafalan Kosa Kata) dilaksanakan 1x/pekan.

EDU RILIGIA: Vol. 2 No. 4  Oktober - Desember 2018



3

Muhammad Sapii Harahap:Pelaksanaan Pendidikan Boarding School di STAIS Deli Serdang

600

10) Durusul Lughoh Lil Mubtadiin (Pelajaran Bahasa Arab Tambahan Bagi Pemula) dilaksanakan 2x/
pekan.

11) Durusul Lughoh Lidh Duafa’ (Pelajaran Tambahan Bagi Mahasiswa yang Lemah Dalam Bahasa)
dilaksanakan 2x/pekan.

12) Kitabatul Insya’ (Mengarang) dilaksanakan 1x/pekan.
13) Tadrib Khat Naskhi Wa Ruq’ah (Pelatihan Khat Naskhi dan Ruq’ah) dilaksanakan 1x/pekan.
14) Istima’ Durus Ilmiyyah (Mendengar Kajian Ilmiah) dilaksanakan 4x/pekan.
15) Amal Jamai-Tandzif Usbui  (Gotong Royong Kebersihan Mingguan) dilaksanakan 1x/pekan.
16) Hirosah Lailiyyah (Patroli Jaga Malam) dilaksanakan 1x/pekan.
17) Isyraf Tarbawi (Bimbingan Konseling dan Penyuluhan) dilaksanakan 1x/pekan.
18) Jam’iyyat Hasub (UKM/Komunitas Komputer) dilaksanakan 1x/pekan.
19) Jam’iyyat Thibbun Nabawi (UKM/Komunitas Pengobatan Nabi) dilaksanakan 1x/pekan.
20) Jam’iyyat Khat Arobi (UKM/Komunitas Kaligrafi Arab) dilaksanakan 1x/pekan.
21) Jam’iyyat Rimayah (UKM/Komunitas Panahan) dilaksanakan 1x/pekan.
22) Jam’iyyat Lughah (UKM/Komunitas Bahasa (Arab dan Inggris)) dilaksanakan 1x/pekan.
23) Jam’iyyat Difa Nafs (UKM/Komunitas Seni Beladiri (Karate dan Pencak Silat)) dilaksanakan 1x/

pekan.
24) Jam’iyyat Khiyathoh  (UKM/Komunitas Seni Jahit) dilaksanakan 1x/pekan.
25) Jam’iyyah Thohiy (UKM/Komunitas Tata Boga) dilaksanakan 1x/pekan.
26) Jam’iyyah Nasyarot (UKM/Komunitas Buletin Ilmiah) dilaksanakan 1x/pekan.
27) Jam’iyyah Da’wah Iliktroniyyah (UKM/Komunitas Dakwah Media Sosial) dilaksanakan 1x/pekan.
28) Jamiyyah Mauhuubiin (Komunitas Mahasiswa Berbakat) dilaksanakan 1x/pekan.
29) Andiyah Riyadiyah (Club Olah Raga: Sepak Bola dan Voli) dilaksanakan 1x/pekan.
30) Mubaroyat Riyadhiyyah (Turnamen Olah Raga) dilaksanakan 2x/pekan.
c ) Kegiatan Bulanan

Dalam pelaksanaan semua kegiatan bulanan ini tempat dan lokasinya terpisah antara mahasiswa
dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan bulanan ini berjumlah 10 kegiatan yaitu:

1) Tilawah Yaumiyah (Baca Al-Qu’ran Harian) dilaksanakan Min. 1x khatam/ semester/6 bulan.
2) Nadwah Ilmiyyah (Seminar/Debat Ilmiah) dilaksanakan 2x/bulan.
3) Tadrib Khitobah (Latihan Pidato) dilaksanakan 2x/bulan.
4) Musyahadah Durus Ilmiyyah (Menonton Video Ilmiah) dilaksanakan 1x/bulan (3 ruang).
5) Musabaqah Tsaqafah Usbuiyyah (Lomba Cerdas Cermat Mingguan) dilaksanakan 1x/bulan.
6) Musabaqah Lughawiyyah Syahriyyah (Turnamen Bahasa Arab Bulanan) dilaksanakan 1x/bulan.
7) Liqa Maftuh Ma’a Wakil Syuun Tarbawiyyah (Pertemuan Terbuka dengan W.K. III Bid. Kemahasiswaan)

dilaksanakan 1x/bulan.
8) Musabaqah “Sakanuna Ajmal” (Lomba Asramaku Paling Indah) dilaksanakan 1x/bulan.
9) Musabaqah Usroh Mubarokah (Lomba Keluarga Penuh Berkah) dilaksanakan 1x/bulan.
10) Shaum Ayyam Bidh (Puasa 3 Hari Setiap Bulan Hijriyah) dilaksanakan 3x/bulan.
d)  Kegiatan Tahunan

Dalam pelaksanaan semua kegiatan tahunan ini tempat dan lokasinya sebagian besar pelaksanaannya
terpisah antara mahasiswa dan mahasiswi nya dan sebagian kecil pelaksanaan kegiatannya satu
tempat dengan dibatasin tirai panjang dan tinggi sampai ketika mahasiswa dan mahasisiwinya
berdiri tidak kelihatan dan pematerinya bisa dilihat mahasiswinya melalui layar dengan menggunakan
bantuan kamera dan projektor. Adapun rincian kegiatan tahunan ini berjumlah 20 kegiatan yaitu:

a) Halaqah Tahsin Tilawah (Pembekalan Ilmu Tajwid) dilaksanakan 1x/tahun.
b) Dauroh Tahfidzil Qur’an (Dauroh Menghafal Al-Qur’an) dilaksanakan 3x/tahun.
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c) Musabaqoh Al-Qur’an (Perlombaan dalam Bidang Al-Qur’an) dilaksanakan 1x/tahun.
d) Dauroh wa Nadwah Al-Qur’aniyyah (Seminar Dan Pelatihan Di Bidang Al-Qur’an) dilaksanakan

2x/tahun.
e) Musabaqoh Tsaqafah Sanawiyah (Perlombaan Tsaqafah Tahunan) dilaksanakan 1x/tahun.
f) Dauroh Ta’hiliyyah Wa Tadribiyyah (Pelatihan Life Skill Non Kejuruan) dilaksanakan 2x/tahun.
g) Dauroh Ilmiyyah Ma’al Masyayikh (Seminar Ilmiah Internasional BersamaMasyayikh) dilaksanakan

2x/tahun.
h) Durus Ramadhaniyyah (Kajian Bekal Ramadhan) dilaksanakan 1x/tahun.
i) Durus Dzulhijjah (Kajian Bekal Dzulhijjah) dilaksanakan 1x/tahun.
j) Mukhoyyam Tarbawi (Perkemahan Edukatif) dilaksanakan 1x/tahun.
k) Rihlah Tarfihiah (Rekreasi Hiburan) dilaksanakan 1x/tahun.
l) Dauroh Wa Nadwah Lughawiyyah (Seminar dan Pelatihan Di Bidang Bahasa Arab) dilaksanakan

2x/tahun.
m) Musabaqoh Lughawiyyah Sanawiyyah (Lomba Bahasa Arab Tahunan) dilaksanakan 1x/tahun.
n) Liqa’ Maftuh Ma’a Auliya Thullab (Temu Ramah Bersama Wali Mahasiswa/i) dilaksanakan 1x/

tahun.
o) Dauroh Ta’rifiyyah Li Thullab Judud (Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus/OSPEK) dilaksanakan

1x/tahun.
p) Dauroh Wa Nadwah Lis Tiqbalil ‘Amil Dirosil Jadid (Dauroh dan Seminar Persiapan Memasuki

Tahun Ajaran Baru) dilaksanakan 1x/tahun.
q) Mahrojan Jam’iyyat Thullabiyyah (Festival Komunitas Mahasiswa) dilaksanakan 1x/tahun.
r) Baromij Ijtima’iyyah wa Ighatsiyyah (Kegiatan Sosial-Kemanusiaan) dilaksanakan 2x/tahun.
s) Haflu Takrim Ansyithoh Thullabiyyah (Acara Penghargaan Kegiatan Kemahasiswaan) dilaksanakan

2x/tahun.
t) Haflu Khitam Ansyithoh Thullabiyyah (Festival Penutupan Kegiatan Kemahasiswaan) dilaksanakan

1x/tahun.

Peneliti akan memaparkan hasil temuan Lainnya dilapangan baik melalui wawancara, dokumen
dan observasi tentang pelaksanaan pendidikanboarding school di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah
Deli Serdang mulai dari visi dan misi, struktur, pengajar, kurikulum serta pelaksanaanya, metode pengajaran
kurikulum, mahasiswa-mahasiswinya, pembiayaan, fasilitas (ruang kelas, perpustakaan, mesjid, ruang
makan, dll) , dan tata tertib boarding school.

3. Kurikulum dan Pelaksanaan Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah
Deli Serdang
a) Rincian Kurikulum Ma’had Ali Dan Kurikulum Ekstrakurikuler

Jumlah Kurikulum Ma’had Ali yang diajarkan pada pagi hari mulai jam 7.30 wib sampai jam
13.30 wib adalah 142 mata kuliah dengan durasi 320 jam dengan rincian 69 mata kuliah PBA dengan
152 jam dan 73 mata kuliah KPI dengan 168 jam.47 Waktu penyampaian kurikulum ini diselang-
selingin dengan waktu pelaksanaan kurikulum wajib dari BAN PT tersebut. Adapun jumlah Kurikulum
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang adalah 72
kegiatan dengan rincian ada kegiatan yang wajib diikutin mahasiswa-mahasiswinya dan ada kegiatan
pilihan yaitu mahasiswa-mahasiwinya diberikan kebebasan dalam pemilihan kegiatan tersebut.48

Adapun rincian KurikulumMa’had Ali49 dan Kurikulum Ekstrakurikuler50 beserta Jadwal Pelaksanaan
kedua kurikulum tersebut adalah sebagaimana yang tercantum di lampiran.

b) Penyampaian Kurikulum Ma’had Ali Dan Kurikulum Ekstrakurikuler
Pelaksanaan Kurikulum Ma’had Ali yang diajarkan pada pagi hari mulai jam 7.30 wib sampai
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jam 13.30 wib adalah 142 mata kuliah dengan durasi 320 jam dengan rincian 69 mata kuliah PBA
dengan 152 jam dan 73 mata kuliah KPI dengan 168 jam.  Waktu penyampaian kurikulum ini
diselang-selingin dengan waktu penyampaian kurikulum wajib dari BAN PT tersebut. Adapun jadwal
pelaksanaannya terlampir.

Sedangkan penyampaian kurikulum ekstrakurikuler STAI As-Sunnah adalah setelah melaksanakan
kurikulum wajib Perguruan Tinggi dan Ma’had Aly As-Sunnah yaitu pada jam 13.30 wib sampai
dengan jam 7.30 wib.51 Setelah peneliti mendengarkan penjelasan Wakil Ketua STAI As-Sunnah dan
ketua bagian yang dibawahinnya serta hasil observasi langsung ke lapangan maka peneliti memberikan
penjelasan tentang pelaksanaan kurikulum ekstrakurikuler sebagai berikut:

1) Mahasiswa dan Mahasiswi Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang
Sesuai penjelasan dan rekap data yang diberikan Administrasi Asrama Kemahasiswaan adalah
bahwa mahasiswa dan mahasiswinya berasal dari daerah dan provinsi yang berbeda-beda di
seluruh tanah air ini, yaitu tahun akademik 2015-2016 mahasiswa/i nya berasal dari 20 provinsi
dan di tahun akademik 2016-2017 mahasiswa/i nya berasal dari 16 Provinsi,52 adapun rinciannya
bisa dilihat lampiran. Mahasiswa/i program Pendidikan Bahasa Arab dan Program Komunikasi
dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah tahun akademik 2017-2018 berjumlah 550 orang.

2) Pembiayaan Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang
Sejak berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang pada bulan Februari tahun 2012 dengan SK
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012. Bahwa semua sumber dana pelaksanaan
pendidikan baik pendidikan perguruan tingginya dan pendidikan boarding schoolnya semua
berasal dari dana hibah  Yayasan Ar-Risalah Al-Khairiyah dan sebagian kecil dari dana biaya
pendaftaran serta biaya registrasi mahasiswa baru setiap tahun ajaran baru, dan methode Pencairan
dana dari yayasan dilakukan dengan menyerahkan langsung ke Bendahara STAI atau ditransfer
ke rekening bank atas nama STAI As-Sunnah setelah mendapat persetujuan dari Ketua Yayasan.53

c). Fasilitas Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang
Boarding school Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang memiliki fasilitas yang

memadai sebagaimana yang sudah dipaparkan peneliti di bagian temuan umum tesis ini. Semua
fasilitas yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang ini baik dia sistem pendidikan
boarding shcool dan Pendidikan perguruan tingginya hampir sama dengan fasilitas yang dimiliki di
Perguruan tinggi Nizhamiyah yaitu: mahasiswa/inya menerima fasilitas tersebut dengan Cuma-Cuma
alias full beasiswa, hanya berbeda sumber pembiayaannya saja yaitu: perguruan tinggi Nizhamiyah
berasal dari kerajaan dan STAI As-Sunnah Deli Serdang dari Yayasan Ar-Risalah Al-Khairiyyah, adapun
fasilitas tersebut berupa :

a. Fasilitas kampus
Fasilitas kampus ini digunakan untuk menunjang berjalannya semua program pendidikan di
STAI As-Sunnah baik pelaksanaan kurikulum wajib perguruan tingginya dan kurikulum boarding
schoolnya sebagaimana yang sudah peneliti paparkan di temuan umum pada bab ini.

b. Fasilitas yang diterima mahasiswa/i
i. Secara umum semua fasilitas kampus boleh di pakai mahasiswa-mahasiswinya susuai

aturan yang berlaku.
ii. Secara khusus yang diterima mahasiswa-mahasiswi adalah sebagai berikut:

1). Lemari tempat pakaian,54

2). Tempat tidur,
3). Tilam beserta sprainya,
4). Bantal beserta sarungnya,
5). Makan 3 kali sehari semalam,
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6). Buku-buku reprensi,
7). Bantuan bagi mahasiswa/i yang kurang mampu Rp 50.000,’ / bulan (berupa kebutuhan

sehari-hari seperti sabun, pasta gigi dan lain-lain),
8). Uang kesehatan maksimal Rp 25.000, perbulan bagi yang sakit.
9). Pelatihan wira usaha dan keterampilan.
10).Hadiah dalam berbagai kegiatan.

4. Peraturan Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang memiliki

ciri khas yaitu pelaksanaan pendidikannya dengan boarding school, dan lokasi tempat belajar dan
mengajar dipisahkan antara mahasiswa dan mahasiswinya. Dalam merealisasikan dan melaksanakan
semua programnya tentu ada aturan baku yang wajib diikuti semua warga boarding school. Peneliti
akan memaparkan peraturan boarding school tersebut secara umum saja sedangkan peraturan secara
rinci peneliti sarankan untuk membaca lampiran pedoman berasram yang peneliti lampirkan dalam
tesis ini. Adapun peraturan yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut:

a . Persyaratan, Hak dan Kewajiban Warga Boarding School55

a) Persyaratan Boarding School56

1). Tercatat resmi menjadi mahasiswa STAI As-Sunnah,
2). Sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan dengan surat keterangan dokter,
3). Sanggup bekerja sama dengan sesama warga asrama,
4). Melengkapi semua persyaratan lain yang ditentukan lebih lanjut oleh Tim Pengelola

Asrama.
b) Hak Warga Boarding School57

1). Tinggal di asrama sesuai ketentuan,
2). Menggunakan dan mendapatkan fasilitas sesuai ketentuan,
3). Kegiatan pengembangan minat, bakat, seni dan kesejahteraan mahasiswa.

c) Kewajiban Warga Boarding School58

1). Menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai dan norma, serta hukum yang terdapat
di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi r ‘Ala Fahmi Salafil Ummah,

2). Menerapkan sunnah nabi dalam beribadah, muamalah akhlaq dan pakaian,
3). Mematuhi dan menjalakan semua peraturan yang telah ditetapkan/diterbitkan oleh

pihak STAI As-Sunnah dengan penuh ketulusan dan dengan rasa tanggung jawab
yang tinggi,

4). Menjaga keamanan, keindahan dan ketertiban asrama STAI As-Sunnah setiap saat.
5). Menjaga nama baik keluarga besar/sivitas akademika STAI As-Sunnah,
6). Melaksanakan dan mengikuti Kegiatan Asrama.

b. Tata Tertib Asrama secara Umum59

a) Tata Tertib Umum
1). Mahasiswa wajib patuh dengan seluruh peraturan dan kegiatan asrama,
2). Memakai pakaian yang syar’i dan sopan didalam maupun diluar asrama,
3). Memotong rambut sesuai syar’i dan tida qoza’,
4). Tidak dibenarkan masuk keruang Pengasuh Asrama tanpa izin,
5). Dilarang membawa alat elektronik seperti, Radio, Kipas Angin, TV, Tape Recorder,

Perhiasan, HP, VCD, dan alat elektronik lainnya,
6). Tidak dibenarkan untuk merusak dan memindahkan barang inventaris tanpa izin

Pengasuh asrama,
7). Tidak dibenarkan membawa dan menggunakan Narkoba, minum-minuman keras,
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merokok dan permainan yang berbentuk judi,
8). Dilarang mengambil, menyimpan dan menggunakan barang milik orang lain,
9). Melaporkan kepada Pengasuh asrama bila terdapat sesuatu hal yang tidak biasa,

seperti perkelahian, dll,
10).Tidak dibenarkan membawa kendaraan sepeda motor bagi mahasiswa/i dilingkungan

STAI As-Sunnah,
11).Tidak dibenarkan menerima tamu pribadi dan membawanya kedalam asrama atau

kamar,
12).Mahasiswa tidak dibenarkan melakukan perbuatan AMORAL.

b) Tata Tertib Kamar Tidur60

1). Setiap kamar dihuni maksimal 8 mahasiswa/i (kecuali dalam kondisi tertentu),
2). Setiap kamar harus mengangkat ketua, sekretaris, bendahara, bagian bahasa, kebersihan,

dan keamanan berdasarkan kesepakatan bersama dengan persetujuan pengasuh asrama,
yang selanjutnya dibuat berita acara pengangkatan dan diserahkan pengasuh asrama
sebagai kepala asrama untuk diarsipkan,

3). Setiap ketua kamar bertanggung jawab atas warga asrama yang ada di dalam kamarnya
secara sah,

4). Ketua mengawasi dan mengontrol kebersihan, kerapian kamar serta pemakaian inventaris
dan bahasa Arab, serta masalah lain yang ditetapkan oleh pengasuh asrama bersama
dengan jajarannya.

c) Tata Tertib Umum Perizinan61

1). Setiap warga asrama wajib berada dilingkungan STAI As-Sunnah di waktu kegiatan
perkuliahan dan kegiatan ekstra kulikuler,

2). Perizinan tidak berlaku, jika ada kegiaatan akademik, atau kegiatan kemahasiswan
sedang berlangsung,

3). Setiap warga asrama yang ingin keluar dari lingkungan STAI As-Sunnah di luar masa
perkuliahan, harus meminta izin terlebih dahulu kepada piket Pengasuh Asrama,

4). Tidak dizinkan keluar atau masuk lingkungan STAI pada jam 18.00 WIB,
5). Setiap warga asrama yang diberikan izin keluar wajib kembali pada waktu yang ditentukan,
6). Mahasiswa hanya diizinkan keluar sebanyak-banyaknya satu bulan sekali.

d) Prosedur Perizinan Keluar Tidak Menginap62

1). Mahasiswa mengajukan permohonan izin kepada Pengasuh Asrama dengan membawa
kartu perizinan,

2). Mahasiswa mengisi data perizinan yang disediakan Pengasuh Asrama,
3). Melapor kepada Satpam dengan menunjukkan kartu izin yang telah dibubuhi tanda

tangan oleh piket Pengasuh Asrama untuk dicatatatkan di buku perizinan satpam yang
telah disediakan,

4). Kembali ke asrama sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
5). Khusus bagi mahasiswi tidak boleh keluar dari lingkungan Asrama kecuali 3 orang atau

lebih, sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
6). Khusus bagi mahasiswi tidak diizinkan keluar lebih jauh melebihi Gg. Darmo dan Madirsan,

e) Izin Keluar Untuk Menginap 63

1). Mahasiswa melakukan prosedur perizinan yang terdahulu,
2). Mengisi formulir pulang untuk menginap,
3). Membawa formulir kosong (Surat bukti menginap) yang telah disediakan oleh Pengasuh

Asrama, untuk diisi oleh keluarga yang dikunjungi,
604
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4). Khusus untuk mahasiswi maka harus dijemput oleh mahromnya yang dibuktikan dengan
KK, dan mahromnya harus mengisi formulir izin pulang untuk menginap,

5). Warga asrama yang menginap wajib kembali ke asrama sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan

f) Perizinan Khusus 64

1). Mahasiswa yang keluar dari asrama untuk kepentingan pegawai/kariawan dalam
waktu singkat (kurang dari satu jam) Seperti : mengantar air, jemput anak dan
semisalnya, cukup meminta izin dari satpam untuk dicatatatkan di buku perizinan
satpam yang telah,

2). Mahasiswa yang keluar dari asrama untuk kepentingan pegawai/kariawan dalam
waktu lama (lebih dari satu jam) harus melapor ke Pengasuh Asrama dengan
menyertakan surat keterangan dari pegawai yang bersangkutan,

3). Mahasiswa tidak di izinkan untuk menghadiri pernikahan, kecuali pernikahan
saudara kandung, setelah mendapatkan izin dari Kepala Pengasuhan Asrama,

g) Izin Tidak Masuk Kelas 65

1). Setiap mahasiswa/i yang tidak dapat masuk kelas, karena  sakit atau kerena
pulang kampung, atau karena sebab lain yang telah diizinkan maka ia harus
meminta surat izin untuk tidak masuk kelas dari kepala pengasuhan asrama,

2). Izin mahasiswa yang sakit diterima bilamana ada keterangan dari ketua kamar
tentang kondisi mahasiswa dan atau keterangan dokter (bila telah ada klinik
mahasiswa),

3). Surat izin untuk tidak masuk kelas harus di serahkan kepada Prodi dan dosen
piket pada hari tersebut.

h) Ketentuan Berkunjung66

1) Waktu berkunjung wali mahasiswa/tamu adalah setiap hari Ahad, Kamis dan
Jum’at pukul 14.00 – 18.00 WIB,

2) Setiap mahasiswa/i yang kedatangan tamu wajib untuk melaporkannya / meminta
izin kepada Kepala Pengasuhan/ Kepala Asrama sebelum tamu tersebut sampai
dan masuk ke lingkungan STAI As-Sunnah,

3) Wali mahasiswa/tamu yang berkunjung wajib melapor, mengisi buku tamu dan
meninggalkan kartu identi-tasnya di pos keamanan,

4) Tamu laki-laki tidak diperkenankan masuk ke asrama mahasiwi,
5) Tamu perempuan tidak diperkenankan masuk ke asrama mahasiswa,
6) Tamu laki-laki yang mengunjungi mahasiswi wajib menunjukkan indentitas

kemahromannya dengan KTP/KK,
7) Tamu tidak diperkenankan merokok di lingkungan STAI As-Sunnah.

5. Mengapa mahasiswa-mahasiswi tertarik untuk kuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam
As-Sunnah Deli Serdang.

Seorang pelajar tentu mempunyai cita-cita yang berbeda serta pencapaian yang berbeda
juga antara pelajar lainnya, ada yang ingin mencapai cita-citanya dengan kuliah di perguruan
tinggi negeri dan ada pula yang ingin mencapainya dengan kuliah di perguruan tinggi swasta.
Salah satu perguruan tinggi swasta yang diminati pelajar untuk kuliah adalah di Sekolah Tinggi
Agama Islam Deli Serdang. Hal ini terlihat dari banyaknya calon mahasiswa yang ikut seleksi.
Perbandingan jumlah daya tampung dan jumlah mahasiswa yang ikut seleksi pada empat tahun
akademik terakhir (T.A. 2012/2013-2015/2016) adalah lebih dari 1 : 5, yaitu: 3.365 pendaftar dan
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yang diterima 492 mahasiswa/i.67 Adapun rincian pendaftar dan daya tampungnya sebagaimana
tercantum pada tabel dibawah ini:

Adapun daya tarik mahasiswa/i untuk kuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang
adalah:1

1) Lingkungan belajar yang nyaman,aman, dan bisa fokus belajar,
2) Pelaksanaan pendidikannya dengan boarding school,
3) Mempunyai banyak program ekrakurikuler yang membuat mahasiswa/i menjadi lebih paham

tentang ajaran alquran dan sunnah serta mempunyai banyak skil setelah lulus. Seperti:
a. Program Halaqah Hifdzil Qur’an wajib 7 juz
b. Program Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy sampai 30 juz
c. Program bahasa Arab dengan lisan maupun tulisan,
d. Dan program-program lainnya.

4) Ful beasiswa,
5) Setelah lulus bisa langsung bekerja di lembaga resmi baik swasta maupun negeri.

6. Keunggulan program Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah
Deli Serdang.

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang berdiri pada tahun 2012 sampai sekarang
(tahun 2018) mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan perguruan tinggi swasta dan perguruan
tinggi negeri lainnya terkhusus di Pulau Sumatera ini dan ciri khas ini menjadi keunggulan kampus
tersebut. Keunggulan kampus inilah membuat kebanyakan masyarakat di penjuru tanah air ini ingin
memasukkan putra/i mereka untuk kuliah di kampus ini. Bahkan dari luar negeri seperti: Malaysia,
Singapura, Philipina, Thailand dan negara lainnya ingin memasukkan putra/i nya untuk kuliah di
kampus ini.2 Keunggulan kampus ini juga yang membuat calon dan mahasiswa/i mendaftarkan diri
dan kuliah di kampus ini,3 bahkan alumni-alumni kampus ini sebelum lulus sudah dijanjikan kepala/
pimpinan sekolah/pesantren/madrasah menjadi guru di lembaganya,4 bahkan banyak surat masuk ke
kampus ini untuk permohonan pengiriman alumni dari lembaga-lembaga pendidikan/sosial di seluruh
tanah air ini untuk menjadi tenaga pengajar di lembaga mereka.5

Adapun keunggulan program boarding school di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli
Serdang adalah:6

1. Pelaksanaan Pendidikannya dengan sistem boarding school,
2. Mempunyai fasislitas yang memadai,
3. Memberikan berbagai fasilitas beasiswa kepada mahasiswa/inya seperti:

a. Beasiswa secara umum, yaitu:
1). Bebas uang spp,
2). Bebas uang gedung dan pembangunan,
3). Bebas biaya listrik dan air,

Tabel: 2.

Rekap Jumlah pendaftar dan yang diterima di STAI As-Sunnah mulai tahun akademik
2012/2013 – 2015/2016

No Program Studi
Jumlah Mahasiswa

Ikut Seleksi
Jumlah Daya

Tampung

1 Pendidikan Bahasa Arab 1.715 330

2 Komunikasi dan Penyiaran Islam 1.650 162

Jumlah 3.365 492
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4). Bebas biaya ujian semester,
5). Bebas uang makan dan asrama,
6). Bebas biaya diktat,
7). dan lain-lain.

b. Beasiswa secara khusus, yaitu: memberikan beasiswa berupa bantuan sembako kebutuhan
sehari-hari bagi mahasiswa/i yang tidak mampu setelah melalui  pendataan. Beasiswa ini
diberikan sekali dalam dua bulan, ini juga sangat membantu mahasiswa/i yang tidak mampu
sehingga mereka bisa fokus belajar.

c. Beasiswa prestasi, yaitu:
1). Rp 500,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat mumtaz murtafi’ (camloude),
2). Rp 300,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat mumtaz (sangat sekali),
3). Rp 150,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat jayyid jiddan (baik sekali),

4. Lingkungan yang kondusif, nyaman, dan aman,
5. Mempunyai pengajar yang berkualitas dan mudah ditemui mahasiswa/i,
6. Mempunyai hafalan alquran minimal 7 juz setelah lulus,
7. Setelah lulus bisa langsung bekerja di lembaga resmi baik swasta maupun negeri,
8. Bisa berbahasa Arab dengan lisan maupun tulisan,
9. Lokasi dan tempat belajar-mengajar di pisah antara mahasiswa dan masiswinya,
10. Membuat mahasiswa/i fokus dalam mencapai kopetensi umum lulusan STAI As-Sunnah dengan

sistem boarding school, yaitu:
a. Memahami  akidah yang benar sesuai dengan pemahaman Ahli Sunnah Wal Jama’ah.
b. Mengetahui wawasan keilmuan tentang ‘ulumu alquran, kaidah tafsir dan ‘Ulum al-Hadis.
c. Mengetahui tafsir surat-surat Alquran.
d. Mengetahui hukum Islam yang berhubungan dengan; ibadah, mu’amalah, keluarga, dan

pembagian waris.
e. Memiliki pengetahuan tentang metodologi aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan pribadi

dan bermasyarakat.
f. Memilki wawasan tentang sejarah dan kebudayaan Islam.
g. Memahami bahasa Arab dan kaedah-kaedahnya.
h. Beriman dan bertakwa kepada Allah I.
i. Memiliki sikap ilmiah dan profesional sebagai implementasi dari Ajaran Islam.
j. Berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Alquran dan sunnah Rasulullah.
k. Memiliki keterampilan melaksanakan kajian dan penelitian ilmiah.
l. Memiliki keterampilan membaca dan menulis karya ilmiah dalam Bahasa Arab dan Indone-

sia.
m. Mampu memimpin kegiatan ibadah dan menyelesaikan masalah-masalah keagamaan yang

muncul di masyarakat.
n. Mampu menelaah literatur Arab.
o. Memiliki keterampilan bekerjasama dengan orang lain dari berbagai latar belakang budaya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulannya

sebagai berikut:
1) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang pelaksanaan pendidikannya dengan

sistem Boarding School. Adapun pelaksanaan pendidikan boarding school tersebut adalah:
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a) Mewajibkan semua mahasiswa/inya mulai tingkat 1 sampai 4 tinggal di asrama dengan
durasi empat tahun.

b) Mahasiswa/inya wajib mengikuti dan patuh terhadap semua aturan dan kegiatan yang
ditetapkan kampus.

2) Mahasiswa/i tertarik untuk kuliah di STAI As-Sunnah Deli Serdang karena:
a) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang memberikan full beasiswa kuliah

kepada seluruh mahasiswa/inya.
b) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang bahasa pengantarnya adalah

bahasa Arab.
c) STAI As-Sunnah Deli Serdang memisahkan tempat dan ruangan belajar antara mahasiswa

dan mahasiswi.
d) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang  mempunyai program hafal

alquran.
e) STAI As-Sunnah Deli Serdang menentukan tempat kerja bagi lulusannya.

3) Keunggulan program boarding school di STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah:
a) Mahasiswa/inya lebih fokus dan efektif untuk belajar.
b) Mahasiswa/inya lebih mudah dan cepat menguasai bahasa Arab secara lisan dan tulisan.
c) Lulusannya memiliki hafalan Alquran minimal 7 zuz.
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31 Yatim Badri, Sejarah Peradaban Islam II, Jakarta: Grafindo Persada, 1993, h. 73.
32 Nizar Samsul, Sejarah Pendidikan Islam menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah

Sampai Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 158.
33 Kahhalah Umar Rida, Jaulah fi Rubu’ al-Tarbiyah wa al-Ta’lim, (Beirut; Muassasah al-Risalah,

1980), h. 124.
34 Mukti Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti

Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 187
35 Ibid. 203
36 Mukti Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti

Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 216
37 Crow And Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan. Saduran Bebas, Cet. III, Edisi III, (Yogyakarta: Rake

Sarasen, 1994), h.1.
38 Arikunto Suharsimi,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

h. 3.
39 Hasil Wawancara dengan Ketua wakil empat bagian Sarana Pra-Sarana (Pak Wagiman Manik,

M.Pd.I pada Hari Selasa, 4-09-2018) dan tertulis di buku Profil Wakil IV Edisi II, STAI As-Sunnah,Tahun
2017 H/1438 H. h. 57.
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40 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 1.
41 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 1.
42 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 3.
43 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan

STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan beberapa mahasiswa
27-09-2018.

44 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Pusat Pengembangan Bahasa STAI (Pak Dirja Hasugian, Lc) 6-09-2018. dan Hasil Wawancara dengan
beberapa mahasiswa 27-09-2018.

45 Kesimpulan peneliti dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi lapangan terhadap STAI As-
Sunnah.

46 Kesimpulan peneliti dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi lapangan terhadap STAI As-
Sunnah.

47 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.

48 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Pengasuhan (Pak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro Kegiatan
Mahasiswa (Pak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat Alquran
(Pak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian Bahasa (Pak Dirja
Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM (saudara Ariyanda Septian), 20-
09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa.

49 SK Ketua STAI As-Sunnah, Nomor: 453/K/E/XI.1438-VII.2017. tentang Penetapan Berlakunya
Kurikulum Ma’had Aly (SK terlampir).

50 Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .
51 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan

STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Pengasuhan (Pak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro Kegiatan
Mahasiswa (Pak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat Alquran
(Pak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian Bahasa (Pak Dirja
Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM (saudara Ariyanda Septian), 20-
09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .

52 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Biro Administrasi Asrama Kemahasiswaan (Mhd Amin, S.Pd,).

53 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.53. dan Evaluasi Diri Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam, 2017. H. 52. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 124. Dan Evaluasi Diri Program Studi Bahasa Arab STAI As-Sunnah,
2017.h.65. dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 71.

54 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Pengasuhan (Pak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Tata Tertib Berasrama Mahasiswa,
1436H/2015 M. Edisi IV. (buku terlampir).

55 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan
STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian
Pengasuhan (Pak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Tata Tertib Berasrama Mahasiswa,
1436H/2015 M. Edisi IV. (buku terlampir).
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56 Buku Panduan Tata Tertib Berasrama Mahasiswa, 1436H/2015 M. Edisi IV. h. 12 (buku terlampir).
57 Ibid.
58 Ibid, h.13.
59 Ibid, h. 14
60 Ibid, h. 15.
61 Ibid, h. 17.
62 Ibid, h. 18.
63 Ibid, h. 19.
64 Ibid, h. 20.
65 Ibid, h. 21.
66 Ibid
67 Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017. H.19 dan Borang Akreditasi

Prodi PBA STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017. h.24.
68 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa dan 12 lembaga pemakai alumni STAI As-Sunnah

(nama 12 lembaga terlampir). 1-16 Oktober 2018.
69 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan

STAI (Pak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.
70 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa, (foto wawancara terlampir)
71 Hasil wawancara dengan 12 lembaga pemakai alumni STAI.
72 Hasil wawancara dengan bagian kepegawaian dan penempatan Alumni Yayasan Ar-Risalah

Al-Khairiyah (Pak Zahrul Fuadi ) 19-09-2018. rekap surat masuk terlampir.
73 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa, hasil wawancara dengan 12 lembaga pemakai

alumni STAI, dan Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017, h. 37
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(Pak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat Alquran (Pak
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Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian Pengasuhan
(Pak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Tata Tertib Berasrama Mahasiswa,
1436H/2015 M. Edisi IV. (buku terlampir).

Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017. H.19 danBorang Akreditasi Prodi PBA STAI
As-Sunnah Deli Serdang/2017

Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa dan 12 lembaga pemakai alumni STAI As-Sunnah (nama 12 lembaga
terlampir). 1-16 Oktober 2018.

Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan STAI (Pak
Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.

Hasil wawancara dengan bagian kepegawaian dan penempatan Alumni Yayasan Ar-Risalah Al-Khairiyah
(Pak Zahrul Fuadi ) 19-09-2018. rekap surat masuk terlampir.

Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa, hasil wawancara dengan 12 lembaga pemakai alumni STAI, dan
Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017
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